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Abstrak 

 

Pendahuluan: Menurut World Health Organization (WHO) KB 

adalah suatu program nasional yang bertujuan untuk meningkatkan 

derajat kesehatan, kesejahteraan ibu, anak dan keluarga khususnya, 

serta bangsa pada umumnya. Pelayanan keluarga berencana dapat 

dilakukan dengan penggunaan alat kontrasepsi. Salah satu efek dari 

kontrasepsi hormonal adalah meningkatnya berat badan.   

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik, lama KB dan 

jenis KB dengan kenaikan BB pada akseptor KB hormonal di PMB 

W Tahun 2022.  

Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

ini merupakan penelitian survei analitik dengan survey cross-

sectional. Penelitian ini dilakukan di PMB W Tahun 2022. Sampel 

penelitian adalah ibu aktif KB hormonal di PMB W pada bulan 1 

september 2021 – 27 januari 2022 sebanyak 25 akseptor KB 

hormonal yang mengalami kenaikan berat badan. dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan Total Sampling. Pengumpulan 

data menggunakan instrumen kuesioner. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 

95% (p-value ≤ 0.05)  

Hasil: menunjukan aktivitas fisik nilai P=0.001, lama KB nilai 

P=0,015 dan jenis KB nilai P=0,004. Dari ketiga nilai menunjukan 

≤ 0.05.  

Kesimpulan: Ada Hubungan dari ketiga variabel terhadap kenaikan 

BB pada akseptor KB hormonal di PMB W tahun 2022.  

 

Kata Kunci: aktivitas fisik, jenis kb, kenaikan berat badan, lama 

penggunaan kb 
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Pendahuluan  

Keluarga Berencana adalah tindakan yang membantu pasangan suami istri untuk 

menghindari kehamilan yang tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran yang memang sangat 

diinginkan, mengatur interval diantara 568 kehamilan, mengontrol waktu saat kelahiran dalam 

hubungan dengan umur suami istri serta menentukan jumlah anak dalam keluarga.1 

Pengguna kontrasepsi di dunia Menurut World Health Organization (WHO) 2018, 

Pengguna alat kontrasepsi suntik yaitu 35,3%, pil yaitu 30,5%, IUD yaitu 15,2%, Implant 7,3%, 

dan 11,7% Kontrasepsi lainnya.  Sembilan dari sepuluh wanita (35,3%) yang menggunakan 
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kontrasepsi metode modern paling banyak adalah suntikan.2  Alat kontrasepsi yang digunakan di 

Indonesia adalah pil, suntik, intrauterine device (IUD), Medis Operatif Pria (MOP), Medis 

Operatif Wanita (MOW), implant dan kondom. Secara nasional jumlah peserta KB aktif sebanyak 

6.245.099 akseptor. Dari jumlah tersebut kontrasepsi yang digunakan antara lain: Intrauterine 

Device (IUD), implant, Metode Operasi Wanita (MOW), Metode Operasi Pria (MOP), kondom, 

suntik, dan pil. Jumlah Peserta KB suntik sebanyak 3.335.407, peserta KB pil 1.464.126 akseptor, 

dan sisanya adalah jumlah akseptor KB yang lain. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 

pengguna KB suntik lebih 50% dari jumlah peserta KB aktif yang berarti pengguna KB paling 

banyak adalah KB suntik.3 

Hasil pendataan BKKBN propinsi jawa barat tahun 2018 jumlah peserta aktif yang 

menggunakan KB yaitu 1.029.212 orang diantaranya pengguna IUD sebanya 93.051 orang, MOW 

17.798 orang, MOP 6.654 orang, Kondom 22.884 orang , Susuk/Implan 79.773 orang, suntik 

562.771 orang dan Pengguna Pil sebanyak 244.867 orang. Adapun data yang didapat di kabupaten 

bogor tahun 2018 yaitu yang aktif ber KB sebanyak 130.869 orang aktif mengikuti KB diantaranya 

IUD sebanyak 2.486 orang, MOW 856 orang, MOP 64 orang, kondom 1.120 orang, susuk/Implan 

6.501, Suntik 74.400 orang, Pil 45.442 orang.4 

Perkembangan olahraga senam dewasa ini sudah semakin maju, khususnya senam aerobik 

yang sangat di minati ibu ibu dan remaja putri baik di kota besar maupun di kota-kota kecil.5 

Senam merupakan salah satu jenis latihan fisik yang di gunakan sebagai sarana mencegah dan 

menurunkan berat badan serta sebagai sarana rehabilitasi atau terapi yang efektif.6 Memang 

banyak manfaat yang dapat diperoleh dari aktifitas ini, mulai dari meningkatkan kerja otot jantung, 

meningkatkan kekuatan otot, membakar lemak, serta manfaat-manfaat lainnya bagi tubuh.7 

Pemakaian kontrasepsi hormonal disarankan dibatasi sampai 2 tahun saja, perihal tersebut 

bertujuan untuk meminimalkan efek samping yang tidak di inginkan.8 Disaat mengakhiri 

pemakaian kontrasepsi hormonal, diharapkan dapat memberikan waktu kepada tubuh untuk 

memperoleh siklus haid wajar atau normal kembali. Dimana perempuan dapat menggunakan 

kontrasepsi hormonal setelah mendapatkan haid minimal 3x siklus haid, sesuai pilihan yang di 

inginkan oleh akseptor.9 

 Setelah melihat latar belakang diatas peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan 

antara anktifitas fisik, lama penggunaan dan jenis KB terhadap kenaikan BB pada akseptor KB 

hormonal.  

Metode 

Penelitian ini dilakukan di PMB W tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian survey cross-sectional.10 Dalam penelitian ini 

populasinya  adalah ibu yang aktif KB hormonal dan yang mengalami kenaikan BB di BPM W 

pada bulan 1 september 2021 – 27 januari 2022 sebanyak 25 akseptor KB hormonal yang 

mengalami kenaikan berat badan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total 

sampling sebanyak 25 responden. Pengumpulan data ini  yaitu  dari   data    primer   yang   berasal  dari   

Kuisioner  yang berisikan pertanyaan tentang  Aktifitas Fisik yang dilakukan.  
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Hasil   

Univariat 

Tabel 1. Distribusi Aktivitas Fisik, Lama penggunaan KB, Jenis KB yang Digunakan, dan 

Kejadian Kenaikan BB Akseptor KB Hormonal Terhadap  Kenaikan BB Pada Akseptor KB 

Hormonal  

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa Gambaran Aktivitas Fisik terhadap kenaikan berat 

badan pada akseptor KB Hormonal di PMB W diketahui bahwa mayoritas yang mengalami 

kenaikan berat badan yaitu yang melakukan aktifitas ringan sebanyak 13 responden (52 %). 

Mayoritas yang mengalami kenaikan berat badan > 2 th penggunaan KB hormonal yaitu sebanyak 

18 responden (72 %). Mayoritas yang mengalami kenaikan berat badan menggunakan jenis KB 

Injeksi 3 bulan yaitu sebanyak 17 responden (68 %). Mayoritas kejadian kenaikan BB naik 

melebihi Normal (>2,9 kg) yaitu sebanyak 22 pengguna KB hormonal ( 88 %) . 

Bivariat 

Tabel 2. Hubungan Aktivitas Fisik, Jenis KB dan  Lama Penggunaan KB Dengan Kejadian 

Kenaikan BB pada Akseptor KB hormonal  

No Variable  Frekuensi (f) Persentase (%) 

 Aktivitas Fisik   

1. Ringan  13 52 

2. Sedang  7 28 

3 Berat 5 20 

 Lama penggunaan KB   

1. 1-2 tahun 7 28 

2. > 2 tahun 18 72 

 Jenis KB yang Digunakan   

1. Injeksi 1 Bulan 5 20 

2. Injeksi 3 Bulan 17 68 

3 Pil 3 12 

4 Implant 0 0 

 
Kejadian Kenaikan BB Akseptor KB 

Hormonal 
  

1. Naik Normal (2,3-2,9 Kg) 3 12 

2. Melebihi Normal (>2,9Kg) 22 88 

Variabel 

Kenaikan BB Total 
P-value 

naik normal naik > normal 
f % 

f % f % 

0,001 

Aktifitas Fisik       

Ringan 0 0 13 100 18 100 

Sedang 0 0 7 100 4 100 

Berat 5 100 0 0 3 100 

Jenis KB        

inj.KB 1 Bulan 1 20 4 80 7 100 0,004 

Inj.KB 3 bulan 0 0 17 100 17 100  

Pil 2 66,7 1 33,3 3 100  

Implan 0 0 0 0 0 0  

Lama Penggunaan KB        
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Dari tabel 2 didapatkan hubungan Aktivitas fisik dengan kejadian Kenaikan BB pada 

Akseptor KB Hormonal di PMB W diperoleh bahwa yang melakukan Aktifitas fisik Ringan 

banyak mengalami Kenaikan Berat Badan melebihi Normal yaitu sebanyak 13 responden (100%), 

yang melakukan Aktivitas Fisik Sedang banyak mengalami kenaikan melebihi normal yaitu 7 

responden (100%), yang melakukan Aktivitas fisik Berat mengalami kenaikan BB Normal yaitu 5 

responden (100%). Hasil uji statistik didapatkan nilai P-value = 0,001 berarti p-value < ∝ (0,05) 

sehingga dapat disimpulkan ada hubungan Aktivitas Fisik  dengan kejadian kejadian Kenaikan BB 

pada Akseptor KB Hormonal di PMB W. 

Hormonal di PMB W Tahun 2022 

Dari tabel 2 didapatkan hubungan Jenis  KB dengan kejadian Kenaikan BB pada Akseptor 

KB Hormonal di PMB W diperoleh bahwa Pengguna KB inj.1 Bulan banyak yang mengalami 

kenaikan BB melebihi normal yaitu 4 responden (80%), Pengguna KB Inj.3 Bulan  banyak yang 

mengalami kenaikan BB melebihi Normal yaitu 17 responden (100%), pengguna KB Pil banyak 

mengalami kenaikan BB Normal yaitu 2 Responden (66,7%). Hasil uji statistik didapatkan nilai 

P-value = 0,004 berarti p-value < ∝ (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada hubungan Jenis KB 

yang digunakan dengan kejadian Kenaikan BB pada Akseptor KB Hormonal di PMB W. 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hubungan Aktivitas Fisik  dengan kejadian 

Kenaikan BB pada Akseptor KB Hormonal di PMB W diperoleh bahwa yang melakukan Aktifitas 

fisik Ringan banyak mengalami Kenaikan Berat Badan melebihi Normal yaitu sebanyak 13 

responden (100%), yang melakukan Aktivitas Fisik Sedang banyak mengalami kenaikan melebihi 

normal yaitu 7 responden (100%), yang melakukan Aktivitas fisik Berat mengalami kenaikan BB 

Normal yaitu 5 responden (100%). Hasil uji statistik didapatkan nilai P-value = 0,001 berarti p-

value < ∝ (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada hubungan Aktivitas Fisik  dengan kejadian 

kejadian Kenaikan BB pada Akseptor KB Hormonal di PMB W. 

Sejalan Dengan penelitian dari Fitriana, Maulia Isnaini, Setiani. Berdasarkan uji statistik 

menggunakan uji Chi-Square diperoleh p-value Continuity Correction = 0.001, berarti ada 

hubungan latihan fisik (aerobik) dengan peningkatan berat badan akseptor KB hormonal di 

sanggar senam Pringsewu Lampung. Diharapkan bagi sanggar senam Pringsewu agar dapat 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang manfaat latihan fisik aerobik.11 

Menurut teori Aktivitas fisik adalah gerakan tubuh yang dihasilkan otot rangka yang 

memerlukan suatu pengeluaran energi. Kurangnya aktivitas fisik akan menjadi salah satu faktor 

resiko independen dalam suatu penyakit kronis yang bisa menyebabkan kematian secara global. 

Adpun jenis-jenis aktivitas Fisik yaitu aktivitas Fisik Ringan, aktivitas Fisik Sedang dan Aktifitas 

Fisik Berat.12 

Manurut pendapat peneliti aktifitas fisik sangatlah berpengaruh terhadap kenaikan BB 

terutama ibu yang menggunakan KB hormonal, sebaiknya rutin melakukan aktifitas fisik seperti 

jalan santai di pagi hari, aerobic, dan istrahat yang cukup. 

1-2 Tahun 3 42,9 4 57,1 7 100 0,015 

> 2Tahun 0 0 18 100 18 100  
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hubungan Lama Penggunaan KB  dengan kejadian 

Kenaikan BB pada Akseptor KB Hormonal di PMB W diperoleh bahwa Penggunaan KB 1-2 

Tahun banyak yang mengalami kenaikan BB melebihi normal yaitu 4 responden (57,1%), 

penggunaan Kb > 2 Tahun banyak yang mengalami kenaikan BB melebihi Normal yaitu 18 

responden (100%). Hasil uji statistik didapatkan nilai P-value = 0,015 berarti p-value < ∝ (0,05) 

sehingga dapat disimpulkan ada hubungan Lama Penggunaan KB dengan kejadian Kenaikan BB 

pada Akseptor KB Hormonal di PMB W. 

Sejalan dengan hasil penelitian dari Mentari Moloku, Ester Hutagaol dan Gresty Masi. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan chi-square  pada tingkat kemaknaan 95% ( ∝ (0,05) 

) menunjukan nilai P =0,004 nilai ini menunjukan lebih kecil ∝ (0,05). Ada hubungan lama 

pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan dengan perubahan berat badan pada ibu di Puskesmas 

Ranomuut Manado. Saran untuk ibu berusaha mencari informasi tentang kontrasepsi yang 

digunakan, untuk menjaga berat badan ideal.13 

Menurut teori Lamanya penggunaan Kontrasepsi hormonal suntik DMPA (Depot 

Medroxyprogesterone Acetate) merupakan jangka waktu pemakaian kontrasepsi yang 

mempengaruhi kenaikan berat badan karena hormone progesterone memudahkan perubahan 

karbohidrat menjadi lemak. Kenaikan berat badan pada pengguna metode kontrasepsi jenis suntik 

biasanya berkisar antara 2,3 kg-2,9 kg.13 

Menurut pendapat peneliti lama penggunaan KB Hormonal sangatlah berpengaruh 

terhadap kenaikan berat badan ibu yang menggunakan KB hormonal, oleh karena itu peneliti 

menyarankan kepada pengguna KB hormonal untuk menggunakan KB secara bergantian setelah 

menggunakan KB lebih dari 2 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hubungan Jenis  KB yang digunakan   dengan 

kejadian Kenaikan BB pada Akseptor KB Hormonal di PMB W diperoleh bahwa Pengguna KB 

inj.1 Bulan banyak yang mengalami kenaikan BB melebihi normal yaitu 4 responden (80%), 

Pengguna KB Inj.3 Bulan  banyak yang mengalami kenaikan BB melebihi Normal yaitu 17 

responden (100%), pengguna KB Pil banyak mengalami kenaikan BB Normal yaitu 2 Responden 

(66,7%). Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,004 berarti p-value < ∝ (0,05) sehingga 

dapat disimpulkan ada hubungan Jenis KB yang digunakan dengan kejadian Kenaikan BB pada 

Akseptor KB Hormonal di PMB W. 

Sejalan dengan hasil penelitian dari Wahyu Gusti Pradhaal dan Dian Afriandi. Berdasarkan   

hasil   analisis   diketahui   Ada hubungan  penggunaan  alat  kontrasepsi  hormonal  jenis  suntik  

dengan  peningkatan berat  badan  pada  akseptor  di  Puskesmas  Hasan  Payaroba  Kota  Binjai 

menurut  faktor  konsistensi  pemakaian  dengan  nilai  p  sebesar  0,001  (p<0,05).14 

Menurut teori Kontrasepsi hormonal adalah kontrasepsi yang terbentuk karena adanya 

kombinasi antara hormon estrogen dan progesteron. Kontrasepsi ini tersedia dalam berbagai 

bentuk pilihan diantaranya kontrasepsi oral (Pil 15 KB), Suntik/ Injeksi, Implant. tanpa  disadari  

memiliki  beberapa efek samping yang dapat menyebabkan timbulnya suatu penyakit jika tidak 

segera diatasi. Salah satunya ialah setelah penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan efek  

samping  berupa  peningkatan  berat  badan  yang  mempengaruhi  peningkatan IMT (Indeks Massa 

Tubuh).15 
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Menurut peneliti jenis KB yang dipilih sangat mempengaruhi terhadap kenaikan BB bagi 

para wanita usia subur, terutama pengguna KB hormon injek 3 bulan merupan salah satu alat 

kontrasepsi yang sangat mempengaruhi kenaikan BB akseptornya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang hubungan Aktivitas  fisik , Lama 

Penggunaan KB, dan jenis KB  dengan kejadian Kenaikan BB pada Akseptor KB Hormonal di 

PMB W, sesuai dengan pelaksanaan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1). Gambaran 

kejadian kenaikan berat badan pada akseptor KB Hormonal di PMB W diketahui bahwa mayoritas 

kejadian kenaikan BB naik melebihi Normal (>2,9 kg) yaitu sebanyak 22 pengguna KB hormonal 

( 88 %), yang mengalami kenaikan BB normal (2,3-2,9 kg) sebanyak 3 pengguna KB hormonal 

(22%). 2). Ada Hubungan yang bermakna antara Aktivitas Fisik dengan kejadian kenaikan berat 

badan pada akseptor Kb Hormonal di PMB W dengan nilai p-value = 0,001. 3). Ada Hubungan 

yang bermakna antara Lama Penggunaan KB dengan kejadian kenaikan berat badan pada akseptor 

KB Hormonal di PMB W dengan nilai p-value = 0,015. Ada Hubungan yang bermakna antara 

Jenis  KB dengan kejadian kenaikan berat badan pada akseptor KB Hormonal di PMB W dengan 

nilai p-value = 0,004   

Konflik Kepentingan 

Dalam penelitian ini peneliti menyatakan tidak ada konflik kepentingan baik secara 

individu maupun secara organisasi. 
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